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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG KERUKUNAN ANTAR UMAT 

BERAGAMA 

 

A. Pengertian Kerukunan dan Kerukunan Umat Beragama 

1. Pengertian Kerukunan 

Kata kerukunan berasal dari kata dasar rukun, berasal dari bahasa 

Arab ruknun (rukun) jamaknya arkan berarti asas atau dasar, misalnya: 

rukun islam, asas Islam atau dasar agama Islam. Dalam kamus besar 

bahasa Indonesia arti rukun adalah sebagai berikut: Rukun (nomina): (1) 

sesuatu yang harus dipenuhi untuk sahnya pekerjaan, seperti: tidak sah 

sembahyang yang tidak cukup syarat dan rukunnya; (2) asas, berarti: 

dasar, sendi: semuanya terlaksana dengan baik, tidak menyimpang dari 

rukunnya; rukun islam: tiang utama dalam agama islam; rukun iman: dasar 

kepercayaan dalam agama Islam. 

Rukun (a-ajektiva) berarti: (1) baik dan damai, tidak bertentangan: 

kita hendaknya hidup rukun dengan tetangga: (2) bersatu hati, bersepakat: 

penduduk kampng itu rukun sekali. Merukunkan berarti: (1) 

mendamaikan; (2) menjadikan bersatu hati. Kerukunan: (1) perihal hidup 

rukun; (2) rasa rukun; kesepakatan: kerukunan hidup bersama.
1
 

Seperti yang sudah dijelaskan di atas kata “rukun” secara 

etimologi, berasal dari bahasa Arab yang berarti tiang, dasar, dan sila. 

Kemudian perkembangannya dalam bahasa Indonesia, kata “rukun” 

sebagai kata sifat yang berarti cocok, selaras, sehati, tidak berselisih. 

                                                 
1
. Imam Syaukani, Kompilasi Kebijakan Dan Peraturan Perundang-Undangan 

Kerukunan Umat Beragama (Jakarta, Puslitbang, 2008) hlm. 5. 
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Dalam bahasa Inggris disepadankan dengan harmonious atau concord. 

Dengan demikian, kerukunan berarti kondisi social yang ditandai oleh 

adanya keselarasan, kecocokan, atau ketidak berselisihan (harmony, 

concordance). Dalam literature ilmu sosial, kerukunan diartikan dengan 

istilah intergrasi (lawan disintegrasi) yang berarti the creation and 

maintenance of diversified patterns of interactions among outonomous 

units. Kerukunan merupakan kondisi dan proses tercipta dan 

terpeliharannya pola-pola interraksi yang beragam diantara unit-unit 

(unsure / sub sistem) yang otonom. Kerukunan mencerminkan hubungan 

timbal balik yang ditandai oleh sikap saling menerima, saling 

mempercayai, saling menghormati dan menghargai, serta sikap saling 

memaknai kebersamaan.
2
 

Dalam pengertian sehari-hari kata rukun dan kerukununan adalah 

damai dan perdamaian. Dengan pengertian ini jelas, bahwa kata kerukunan 

hanya dipergunakan dan berlaku dalam dunia pergaulan. 

Bila kata kerukunan ini dipergunakan dalam konteks yang lebih 

luas, seperti antar golongan atau antar bangsa, pengertian rukun atau 

damai ditafsirkan menurut tujuan, kepentingan dan kebutuhan masing-

masing, sehingga dapat disebut kerukunan sementara, kerukunan politis 

dan kerukunan hakiki. Kerukunan sementara adalah kerukunan yang 

dituntut oleh situasi seperti menghadapi musuh bersama. Bila musuh telah 

selesai dihadapi, maka keadaan kembali seebagaimana sebelumnya. 

Kerukunan politis sama dengan kerukunan sebenarnya karena ada 

sementara pihak yang merasa terdesak. Kerukunan politis biasanya terjadi 

dalam peperangan dengan mengadakan genjatan senjata untuk mengulur-

ulur waktu, sementara mencari kesempatan atau menyusun kekuatan. 

Sedangkan kerukunan hakiki adalah kerukunan yang didorong oleh 

kesadaran dan hasrat bersama demi kepentingan bersama. Jadi kerukunan 

                                                 
2
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hakiki adalah kerukunan murni, mempunyai nilai dan harga yang tinggi 

dan bebas dari segla pengaruh dan hipokrisi. 

Telah dikemukakan sebelumnya bahwa kata kerukunan hanya 

dipergunakan dan berlaku dalam dunia pergaulan. Kerukunan antar umat 

beragama bukan berarti merelatifir agama-agama yang ada dan melebur 

kepada satu totalitas (sinkretisme agama) dengan menjadikan agama-

agama yang ada itu sebagai mazhab dari agama totalitas itu, melainkan 

sebagai cara atau sarana untuk mempertemukan, mengatur hubungan luar 

antara orang yang tidak seagama atau antara golongan umat beragama 

dalam kehidupan social kemasyarakatan.
3
   

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kerukunan hidup umat beragama mengandung tiga unsur penting: 

pertama, kesediaan untuk menerima adanya perbedaan keyakinan dengan 

orang atau kelomppok lain. Kedua, kesediaan membiarkan orang lain 

untuk mengamalkan ajaran yang diyakininya. Dan ketiga, kemampuan 

untuk menerima perbedaan selanjutnya menikmati suasana kesahduan 

yang dirasakan orang lain sewaktu mereka mengamalkan ajaran 

agamanya. Adapun aktualisasi dari keluhuran masing-masing ajaran 

agama yang menjadi anutan dari setiap orang . Lebih dari itu, setiap agama 

adalah pedoman hidup umat manusia yang bersumber dari ajaran 

ketuhanan. 

 Dalam terminologi yang digunakan oleh pemerintah secara resmi, 

konsep kerukunan hidup umat beragama mencakup tiga kerukunan, yaitu: 

(1) kerukunan intern umat beragama; (2) kerukunan antar umat beragama; 

dan (3) kerukunan antar umat beragama dengan pemerintah. Tiga 

kerukunan tersebut biasa disebut dengan istilah “Trilogi Kerukunan”. 

                                                 
3
. Said Agil Munawar, Fikih Hubungan Antar Umat Beragama (Jakarta, Ciputat Press, 

2005) hlm : 4-5. 
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2. Kerukunan Umat Beragama 

Dalam pasal 1 angka (1) peraturan bersama Mentri Agama dan 

Menteri Dalam No. 9 dan 8 Tahun 2006 tentang Pedoman Pelaksanaan 

tugas Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah dalam pemeliharaan kerukunan 

umat beragama, pemberdayaan forum kerukunan umat beragama, dan 

pendirian rumah ibadat dinyatakan bahwa: 

Kerukunan umat beragama adalah keadaan hubungan sesama umat 

beragama yang dilandasi toleransi, saling pengertian, saling menghormati, 

menghargai kesetaraan dalam pengamalan ajaran agamanya dan kerjasama 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di dalam 

Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.  

Mencermati pengertian kerukunan umat beragama, tampaknya 

peraturan bersama di atas mengingatkan kepada bangsa Indonesia bahwa 

kondisi ideal kerukunan umat beragama, bukan hanya tercapainya suasana 

batin yang penuh toleransi antar umat beragama, tetapi yang lebih penting 

adalah bagaimana mereka bisa saling bekerjasama.
4
 

Membangun kehidupan umat beragama yang harmonis bukan 

merupakan agenda yang ringan. Agenda ini harus dijalankan dengan hati-

hati menginngat agama sangat melibatkan aspek emosi umat, sehingga 

sebagian mereka lebih cenderung pada “klaim kebenaran” dari pada 

“mencari kebenaran”. Meskipun sejumlah pedoman telah digulirkan, pada 

umumnya masih sering terjadi gesekan-gesekan ditingkat lapangan, 

terutama berkaitan dengan penyiaran agama, pembangunan rumah ibadah, 

                                                 
4
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perkawinan berbeda agama, bantuan luar negeri, perayaan hari-hari besar 

keagamaan, kegiatan aliran sempalan, penodaan agama, dan sebagainya.
5
 

Sedikitnya ada lima kualitas kerukunan umat beragama yang perlu 

dikembangkan, yaitu: nilai religiusitas, keharmonisan, kedinamisan, 

kreativitas, dan produktivitas. 

Pertama, kualitas kerukunan hidup umat beragama harus 

merepresentasikan sikap religius umatnya. Kerukunan yang terbangun 

hendaknya merupakan bentuk dan suasana hubungan yang tulus yang 

didasarkan pada motif-motif suci dalam rangka pengabdian kepada Tuhan. 

Oleh karena itu, kerukunan benar-benar dilandaskan pada nilai kesucian, 

kebenaran, dan kebaikan dalam rangka mencapai keselamatan dan 

kesejahteraan umat. 

Kedua, kualitas kerukunan hidup umat beragama harus 

mencerminkan pola interaksi antara sesama umat beragama yang 

harmonis, yakni hubungan yang serasi, “senada dan seirama,” tenggang 

rasa, saling menghormati, saling mengasihi dan menyayangi, saling peduli 

yang didasarkan pada nilai persahabatan, kekeluargaan, persaudaraan, dan 

rasa sepenanggungan. 

Ketiga, kualitas kerukunan hidup umat beragama harus diarahkan 

pada pengembangan nilai-nilai dinamik yang direpresentasikan dengan 

suasana yang interaktif, bergerak, bersemangat, dan bergairah dalam 

mengembangkan nilai kepedulian, keaktifan, dan kebajikan bersama. 

Keempat, kualitas kerukunan hidup umat beragama harus 

dioreintasikan pada penngembangan suasana kreatif. Suasana yang 

dikembangkan, dalam konteks kreativitas interaktif, diantaranya suasana 

                                                 
5
. Muhaimin AG, damai di dunia untuk semua perspektif berbagai agama, (Jakarta, 

puslitbang, 2004) hlm ; 19. 
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yang mengembangkan gagasan, upaya, dan kreativitas bersama dalam 

berbagai sector kehidupan untuk kemajuan bersama yang bermakna. 

Kelima, kuallitas kerukunan hidup umat bergama harus diarahkan 

pula pada pengembangan nilai produktivitas umat. Untuk itu, kerukunan di 

tekankan pada pembentukan suasana hubungan yang mengembangkan 

nilai-nilai social praktis dalam upaya mengentaskan kemiskinan, 

kebodohan, dan ketertinggalan, seperti mengembangkan amal kebajikan, 

bakti social, badan usaha, dan berbagai kerjasama social ekonomi yang 

mensejahterakan umat.
6
 

 

B. Faktor-Faktor Terjadinya Kerukunan Umat Beragama  

1. Toleransi menuju kerukunan  

Secara etimologi berasal dari kata tolerance (dalam bahasa Inggris) 

yang berarti sikap membiarkan, mengakui dan menghormati keyakinan 

orang lain tanpa memerlukan persetujuan. Di dalam bahasa Arab 

menterjemahkan dengan tasamuh, berarti saling mengizinkan, saling 

memudahkan.
7
 

Dari dua pengertian di atas penulis menyimpulkan toleransi secara 

etimologi adalah sikap saling mengizinkan dan menghormati keyakinan 

orang lain tanpa memerlukan persetujuan. 

Pada umumnya, toleransi diartikan sebagai pemberian kebebasan 

kepada sesama manusia atau kepada sesama warga masyarakat untuk 

menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya dan menentukan 

nasibnya masing-masing, selama di dalam menjalankan dan menentukan 

                                                 
6
. Ridwan Lubis, op.cit hlm: 12-13 

7
 Prof. DR. H. Said Agil Husin Al-Munawar, MA., Fikih Hubungan Antar Agama, 

Penerbit Ciputat Press, Jakarta, hlm. 13. 
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sikapnya itu tidak bertentangan dengan syarat-syarat atas terciptanya 

ketertiban dan perdamaian dalam masyarakat.8 

Secara terminologi banyak batasan yang diberikan oleh para ahli 

sebagai berikut: 

1. W.J.S Purwadarminta menyatakan 

Toleransi adalah sikap atau sifat menenggang berupa 

menghargai serta membolehkan suatu pendirian, pendapat, pandangan, 

kepercayaan maupun yang lainnya yang berbeda dengan pendirian 

sendiri.
9
 

2. Dewan Ensiklopedi Indonesia 

Toleransi dalam aspek sosial, politik, merupakan suatu sikap 

membiarkan orang untuk mempunyai suatu keyakinan yang berbeda. 

Selain itu menerima pernyataan ini karena sebagai pengakuan dan 

menghormati hak asasi manusia.
10

 

3. Ensiklopedi American 

Toleransi memiliki makna sangat terbatas. Ia berkonotasi 

menahan diri dari pelanggaran dan penganiayaan, meskipun demikian, 

ia memperlihatkan sikap tidak setuju yang tersembunyi dan biasanya 

merujuk kepada sebuah kondisi dimana kebebasan yang di 

perbolehkannya bersifat terbatas dan bersyarat.
11

 

Dari beberapa definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa 

toleransi adalah suatu sikap atau sifat dari seseorang untuk membiarkan 

kebebasan kepada orang lain serta memberikan kebenaran atas perbedaan 

tersebut sebagai pengakuan hak-hak asasi manusia. 

                                                 
8
 Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar 

Menuju Dialog dan Kerukunan Antar Agama, PT. Bina Ilmu, Surabaya, 1979, hlm. 22. 
9
 W.J.S Porwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1986, 

hlm. 1084. 
10

 Dewan Ensiklopedi Indonesia, Ensiklopedia Indonesia Jilid 6, Ikhtiar Baru Van Hoeve, 

t.th, hlm. 3588. 
11

 Dewan Ensiklopde American, Ensiklopedi American 
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Pelaksanaan sikap toleransi ini harus didasari sikap kelapangan 

dada terhadap orang lain dengan memperhatikan prinsip-prinsip yang 

dipegang sendiri, yakni tanpa mengorbankan prinsip-prinsip tersebut.
12

 

Jelas bahwa toleransi terjadi dan berlaku karena terdapat perbedaan 

prinsip, dan menghormati perbedaan atau prinsip orang lain tanpa 

mengorbankan prinsip sendiri.
13

 Dengan kata lain, pelaksanaannya hanya 

pada aspek-aspek yang detail dan teknis bukan dalam persoalan yang 

prinsipil. 

Sebenarnya toleransi lahir dari watak Islam, seperti yang dijelaskan 

dalam Al-Qur'an dapat dengan mudah mendukung etika perbedaan dan 

toleransi. Al-Qur'an tidak hanya mengharapkan, tetapi juga menerima 

kenyataan perbedaan dan keragaman dalam masyarakat. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Hujarat ayat 13 yang berbunyi: 

 

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal.(QS. Al Hujarat : 13) 
14

    
 

Ayat tersebut menunjukkan adanya ketatanan manusia yang 

essensial dengan mengabaikan perbedaan-perbedaan yang memisahkan 

antara golongan yang satu dengan golongan yang lain, manusia merupakan 

tiap keluarga besar. 

                                                 
12

 H.M. Daud Ali, dkk., Islam Untuk Disiplin Ilmu Hukum Sosial dan Politik, Bulan 

Bintang, Jakarta, 1989, hlm. 80. 
13

 Prof. DR. H. Said Agil Husin Al-Munawar, MA., op.cit., hlm. 13. 
14

  Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 

Departemen Agama, 1989, hlm. 847.   
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Dalam kenyataan sehari-hari seolah-olah tidak ada perbedaan 

antara kerukunan dengan toleransi. Sebenarnya antara kedua kata ini, 

terdapat perbedaan, namun saling memerlukan. Kerukunan 

mempertemukan unsur-unsur yang berbeda, sedang toleransi merupakan 

sikap atau refleksi dari kerukunan. Tanpa kerukunan, toleransi tidak 

pernah ada, sedangkan toleransi tidak pernah tercermin bila  kerukunan 

belum terwujud.
15

 

Istilah toleransi berasal dari bahasa Inggris, yaitu : “tolerance’ 

berarti sikap membiarkan, mengakui dan menghormati keyakinan orang 

lain tanpa persetujuan. Bahasa arab menerjemahkan dengan “tasamuh”, 

berarti saling mengizinkan, saling memudahkan. 

Dalam percakapan sehari-hari, di samping kata toleransi juga 

dipakai kata “tolerer”, kata ini adalah bahasa Belanda berarti 

membolehkan, membiarkan; dengan pengertian membolehkan atau 

membiarkan yang pada prinsipnya tidak perlu terjadi. Jadi toleransi 

mengaandung konsesi. Artinya, konsesi ialah pemberian yang hanya 

didasarkan kepada kemurahan dan kebaikan hati, dan bukan didasarkan 

kepada hak. Jelas bahwa toleransi terjadi dan berlaku karena terdapat 

perbedaan prinsip, dan menghormati perbedaan atau prinsip orang lain itu 

tanpa mengorbankan prinsip sendiri. 

Toleransi dalam pergaulan hidup antara umat beragama, yang 

didasarkan kepada;  setiap agama menjadi tanggung jawab pemeluk agama 

itu sendiri dan mempunyai bentuk ibadat (ritual) dengan system dan cara 

tersendiri yang ditaklifkan (dibebankan) serta menjadi tanggung jawab 

orang yang pemeluknya atas dasar itu, maka toleransi dalam pergaulan 

hidup antar umat beragama bukanlah toleransi dalam masalah-masalah 

keagamaan, melainkan perwujudan sikap keberagamaan pemeluk suatu 

                                                 
15

. Said Agil Husin Al Munawar, Opcit, hlm: 12. 
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agama dalam pergaulan hidup antara orang yang seagama, dalam masalah-

masalah kemasyarakatan atau kemaslahatan umum.
16

  

Dalam memantapkan kerukunan hidup umat beragama perlu 

dilakukan suatu upaya-upaya yang mendorong terjadinya kerukunan hidup 

umat beragama secara mantap dalam bentuk : 

1) Memperkuat dasar-dasar kerukunan internal dan antar umat 

beragama, serta antar umat beragama dengan pemerintah. 

2) Membangun harmoni sosial dan persatuan nasional dalam bentuk 

upaya mendorong dan mengarahkan seluruh umat beragama untuk 

hidup rukun dalam bingkai teologi dan implementasi dalam 

menciptakan kebersamaan dan sikap toleransi.  

3) Menciptakan suasana kehidupan beragama yang kondusif dalam 

rangka memantapkan pendalaman dan penghayatan agama serta 

pengamalan agama yang mendukung bagi pembinaan kerukunan 

hidup intern dan antar umat beragama. 

4) Melakukan eksplorasi secara luas tentang pentingnya nilai-nilai 

kemanusiaan dari seluruh keyakinan plural umat manusia yang 

fungsinya dijadikan sebagai pedoman bersama dalam 

melaksanakan prinsip-prinsip berpolitik dan berinteraksi sosial satu 

sama lainnya dengan memperlihatkan adanya sikap keteladanan.  

Dari sisi ini maka kita dapat mengambil hikmahnya bahwa nilai-

nilai kemanusiaan itu selalu tidak formal akan mengantarkan nilai 

pluralitas kearah upaya selektifitas kualitas moral seseorang dalam 

komunitas masyarakat mulya (Makromah), yakni komunitas 

warganya memiliki kualitas ketaqwaan dan nilai-nilai solidaritas 

sosial. 

                                                 
16

. Ibid hlm : 13-14. 
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5) Melakukan pendalaman nilai-nilai spiritual yang implementatif 

bagi kemanusiaan yang mengarahkan kepada nilai-nilai Ketuhanan, 

agar tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan nilai-nilai sosial 

kemasyarakatan maupun sosial keagamaan. 

6) Menempatkan cinta dan kasih dalam kehidupan umat beragama 

dengan cara menghilangkan rasa saling curiga terhadap pemeluk 

agama lain, sehingga akan tercipta suasana kerukunan yang 

manusiawi tanpa dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. 

7) Menyadari bahwa perbedaan adalah suatu realita dalam kehidupan 

bermasyarakat, oleh sebab itu hendaknya hal ini dijadikan mozaik 

yang dapat memperindah fenomena kehidupan beragama. 

 

2. Langkah-Langkah Strategis Dalam Memantapkan Kerukunan Hidup 

Umat Beragama 

Adapun langkah-langkah yang harus diambil dalam memantapkan 

kerukunan hidup umat beragama, diarahkan kepada 4 (empat) strategi 

yang mendasar yakni : 

a)  Para pembina formal termasuk aparatur pemerintah dan para pembina 

non formal yakni tokoh agama dan tokoh masyarakat merupakan 

komponen penting dalam pembinaan kerukunan antar umat beragama. 

b) Masyarakat umat beragama di Indonesia yang sangat heterogen perlu 

ditingkatkan sikap mental dan pemahaman terhadap ajaran agama serta 

tingkat kedewasaan berfikir agar tidak menjurus ke sikap primordial. 

c)  Peraturan pelaksanaan yang mengatur kerukunan hidup umat 

beragama perlu dijabarkan dan disosialisasikan agar bisa dimengerti 

oleh seluruh lapisan masyarakat, dengan demikian diharapkan tidak 

terjadi kesalahpahaman dalam penerapan baik oleh aparat maupun oleh 
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masyarakat, akibat adanya kurang informasi atau saling pengertian 

diantara sesama umat beragama. 

d) Perlu adanya pemantapan fungsi terhadap wadah-wadah musyawarah 

antar umat beragama untuk menjembatani kerukunan antar umat 

beragama. 

 

C. Faktor-Faktor Penghambat Kerukunan Umat Beragama 

Dalam perjalanannya menuju kerukunan umat beragama selalu diiringi 

dengan beberapa faktornya, ada yang beberapa diantaranya bersinggungan 

secara langsung di masyarakat, ada pula terjadi akibat akulturasi budaya yang 

terkadang berbenturan dengan aturan yang berlaku di dalam agama itu sendiri. 

Faktor-Faktor Penghambat Kerukunan Umat Beragama antara lain: 

1) Pendirian rumah ibadah: apabila dalam mendirikan rumah ibadah tidak 

melihat situasi dan kondisi umat beragama dalam kacamata stabilitas 

sosial dan budaya masyarakat setempat maka akan tidak menutup 

kemungkinan menjadi biang dari pertengkaran atau munculnya 

permasalahan umat beragama. 

2) Penyiaran agama: apabila penyiaran agama bersifat agitasi dan 

memaksakan kehendak bahwa agama sendirilah yang paling benar dan 

tidak mau memahami keberagamaan agama lain, maka dapat 

memunculkan permasalahan agama yang kemudian akan menghambat 

kerukunan antar umat beragama, karena disadari atau tidak kebutuhan 

akan penyiaran agama terkadang berbenturan dengan aturan 

kemasyarakatan. 

3) Perkawinan beda agama: perkawinan beda agama disinyalir akan 

mengakibatkan hubungan yang tidak harmonis, terlebih pada anggota 

keluarga masing-masing pasangan berkaitan dengan hukum perkawinan, 
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warisan, dan harta benda, dan yang paling penting adalah keharmonisan 

yang tidak mampu bertahan lama di masing-masing keluarga. 

4) Penodaan agama: yaitu melecehkan atau menodai doktrin suatu agama 

tertentu. Tindakan ini sering dilakukan baik perorangan atau kelompok. 

Meski dalam skala kecil, baru-baru ini penodaan agama banyak terjadi 

baik dilakukan oleh umat agama sendiri maupun dilakukan oleh umat 

agama lain yang menjadi provokatornya. 

5) Kegiatan aliran sempalan: adalah suatu kegiatan yang menyimpang dari 

suatu ajaran yang sudah diyakini kebenarannya oleh agama tertentu.
17

 Hal 

ini terkadang sulit di antisipasi oleh masyarakat beragama sendiri, 

pasalnya akan menjadikan rancu diantara menindak dan menghormati 

perbedaan keyakinan yang terjadi didalam agama ataupun antar agama.  

 

D. Kerukunan Umat Beragama dalam Islam 

Pengertian kerukunan dalam islam diberi istilah ”tasamuh” atau 

toleransi. Sehingga yang dimaksud dengan toleransi ialah kerukunan sosial 

kemasyarakatan, bukan dalam aqidah islamiyah (keimanan), karena akidah 

telah di jelaskan secara tegas dan jelas dalam alquran dan hadist.
18

   

Agama Islam merupakan agama yang diturunkan untuk memberikan 

rahmat bagi seluruh alam, termasuk didalamnya umat manusia. Islam 

diturunkan bukan untuk tujuan perang atau memaksakan kehendak.  

Islam yang hakiki adalah kepercayaan yang mendalam dan tanpa 

sedikitpun keraguan pada tuhan. Islam adalah ketundukan, kepasrahan pada 

tuhan dan kedamaian serta keselamatan. Sedangkan realisasi kebenaran adalah 

                                                 
17

. http://www.docstoc.com/docs/21541975/Aktualisasi-Kerukunan-Umat-

Beragama.18/Mei/2010. 
18

. http://elearning.gunadarma.ac.id/docmodul/agama_islam/bab8-
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24 

 

bahwa “tiada tuhan selain Allah” dan tiga aspek kehidupan agama adalah 

islam yaitu menyerahkan diri seutuhnya kepada Allah; iman artinya percaya 

dengan kebijaksanaan dan kearifan Allah, sedangkan Ihsan adalah berlaku 

benar dan berbuat baik, karena tahu bahwa allah senantiasa mengawasi segala 

perbuatan dan geerak-gerik pikiran manusia. 

Sebagai manusia beragama, umat Islam diajarkan untuk saling 

mengasihi, memberi kepada mereka yang membutuhkan, bukan untuk 

kepentingan mereka, tetapi untuk kepentingan diri kita sendiri, untuk 

kepentingan membersihkan hati dan jiwa, dan kepentingan mengosongkan 

nurani kita dari perasaan tamak, sombong, tidak mau berbagi dan kikir. 

Bila agama yang dipahami selama ini adalah agama yang menghina, 

menyalahkan orang lain, dan menganggap diri kita yang paling benar, maka 

itu bukanlah agama yang sesungguhnya. Kemungkinan besar adalah hanya 

ego pada diri manusia yang kemudian agama sebagai pe-legalis-an atas ego 

manusia itu sendiri. Keangkuhan dan sikap memandang rendah orang lain, 

tidak pernah diajarkan oleh agama apapun. Di dalam Al-Quran secarra tegas 

menyatakan sebagaimana yang dijelaskan pada surat Al-Hujarat: 11 yang 

bebunyi:  

 ….                ……     

Artinya “Janganlah satu kaum menghina kaum lain, karena 

mungkin yang dihina itu lebih baik dari pada yang menghina (QS. 

Al-Hujarat: 11) 

 

Harusnya kita lebih tahu tentang prinsip Islam yang dibawa 

Muhammad Saw. Bahwa pengadilan dan hukuman adalah milik Allah, secara 

eksplisit berhubungan dengan prinsip terdahulu, keinginan akan keragaman 

keyakinan manusia, dalam Al-Quran surat Al_Baqarah: 272 disebutkan: 
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                    

                      

            

Artinya : “ Bukan tugasmu (hai rasul) memberi petunjuk kepada mereka. 

Tetapi Tuhanlah yang memberi yang memberi petunjuk kepada 

siapapun yang dikehendakiNya” (QS. Al-baqarah/2:272).  

 

Jelaslah bahwa petunjuk adalah Allah dan dengan kehendak-Nya dan 

Dialah yang menentukan untuk memberi petunjuk kepada orang tertentu dan 

bukanlah kepada yang lainnya. 

Al-Quran yang merupakan pedoman umat Islam sedangkan nabi 

Muhammad SAW merupakan nabi yang diutus untuk mendakwahkan tentang 

akhlaq al karimah. Sehingga tidak heran ketika Nabi Muhammad 

mengembangkan agama Islam di Madinah (setelah Hijrah), Islam sudah 

berada dalam kondisi yang pluralits atau majemuk. Kemajemukan ini tidak 

hanyaada pada perbedaan namun juga budaya, suku, dan bahasa. Kenyataan 

ini sangat jelas dalam al-quran surtat al-hujarat ayat 13, bahwa perbedaan 

pandangan dan pendapat adalah sesuatu yang wajar bahkan akan memperkaya 

pengetahuan dalam kehidupan umat manusia, sehingga tidak perlu ditakuti. 

Kenyataan inilah yang mengiringi adanya perbedaan cultural (dan juga politik) 

antara berbagai kelompok muslimin yang ada di kawasan-kawasan dunia.
19

 

Perbedaan pendapat dalam segala aspek kehidupan manusia merupakan satu 

fenomena yang telah lahir dan akan berkelanjutan sepanjang sejarah manusia. 

Tidak terkecuali umat Islam. Perbedaan sudah terjadi sejak masa Rasul saw, 
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. Abdurrahman Wahid, Islam Ku Islam Anda Islam Kita, (Jakarta, The Wahid 

Institute,2006) hlm. 351. 
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disamping juga tidak jarang dalam masalah-masalah keagamaan, Nabi 

membenarkan pihak-pihakyang berbeda.
20

 

Manusia beriman mempunyai dua dimensi hubungan yang harus selalu 

dipelihara dan dilaksanakan, yakni hubungan vertikal dengan Allah SwT 

melalui shalat dan ibadah-ibadah lainnya, dan hubungan horizontal dengan 

sesama manusia di masyarakat dalam bentuk perbuatan baik. Mukmin niscaya 

menjaga harmoni, keseimbangan, equilibrium antara intensitas hubungan 

vertikal dan hubungan horizontal. Orientasi hubungan vertikal disimbolkan 

oleh pencarian keselamatan dan kebaikan hidup di akhirat, sedangkan 

hubungan horizontal diorientasikan pada perolehan kebaikan dan keselamatan 

hidup di dunia. 

   Interaksi manusia dengan sesamanya harus didasari keyakinan 

bahwa, semua manusia adalah bersaudara, dan bahwa anggota masyarakat 

Muslim juga saling bersaudara. Ukhuwah mengandung arti persamaan dan 

keserasian dalam banyak hal. Karenanya persamaan dalam keturunan 

mengakibatkan persaudaraan, dan persamaan dalam sifat-sifat juga 

membuahkan persaudaraan. 

Persaudaraan sesama manusia dilandasi oleh kesamaan dan kesetaraan 

manusia di hadapan Allah SwT.
21

 Dalam Al-Quran dinyatakan sebagai 

berikut: 

                                 

                   

Artinya: Hai manusia! Kami ciptakan kamu dari satu pasang laki-laki dan 

perempuan, dan Kami jadikan kamu beberapa bangsa dan suku 

                                                 
20

. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran (Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan 

Masyarakat), (Jakarta, Mizan, 1992) hlm. 362. 
21

. http://thepowerofsilaturahim.blogspot.com/2009/03/ukhuwah-dan-kerukunan-dalam-
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bangsa, supaya kamu saling mengenal [bukan supaya saling 

membenci, bermusuhan]. Sungguh, yang paling mulia di antara 

kamu dalam pandangan Allah ialah yang paling bertakwa. Allah 

Mahatahu, Maha Mengenal (Q.s. Al-Hujurat [49]: 13). 

 

Faktor penunjang lahirnya persaudaraan adalah persamaan. Semakin 

banyak persamaan, semakin kokoh pula persaudaraan. Persamaan dalam cita 

dan rasa merupakan faktor yang sangat dominan yang menjadikan seorang 

saudara merasakan derita saudaranya. Keberadaan manusia sebagai makhluk 

sosial, perasaan tenang dan nyaman berada bersama jenisnya dan dorongan 

kebutuhan ekonomi bersama juga menjadi faktor penunjang rasa persaudaraan 

itu. Islam menganjurkan untuk mencari titik singgung dan titik temu, baik 

terhadap sesama Muslim, maupun terhadap non-Muslim.   

 

D. Pemahaman Konsep Toleransi 

Pelaksanaan sikap toleransi ini harus didasari sikap kelapangan dada 

terhadap orang lain dengan memperhatikan prinsip-prinsip yang dipegang 

sendiri, yakni tanpa mengorbankan prinsip-prinsip tersebut.
22

 Jelas bahwa 

toleransi terjadi dan berlaku karena terdapat perbedaan prinsip, dan 

menghormati perbedaan atau prinsip orang lain tanpa mengorbankan prinsip 

sendiri.
23

 Dengan kata lain, pelaksanaannya hanya pada aspek-aspek yang 

detail dan teknis bukan dalam persoalan yang prinsipil. 

Sebenarnya toleransi lahir dari watak Islam, seperti yang dijelaskan 

dalam Al-Qur'an dapat dengan mudah mendukung etika perbedaan dan 

toleransi. Al-Qur'an tidak hanya mengharapkan, tetapi juga menerima 

kenyataan perbedaan dan keragaman dalam masyarakat. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah SWT dalam surat Al-Hujarat ayat 13 yang berbunyi: 

                                                 
22

 H.M. Daud Ali, dkk., Islam Untuk Disiplin Ilmu Hukum Sosial dan Politik, Bulan 

Bintang, Jakarta, 1989, hlm. 80. 
23

 Prof. DR. H. Said Agil Husin Al-Munawar, MA., op.cit., hlm. 13. 
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Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.( Surat Al Hujarat ayat 13)
24

    

 

Ayat tersebut menunjukkan adanya ketatanan manusia yang essensial 

dengan mengabaikan perbedaan-perbedaan yang memisahkan antara golongan 

yang satu dengan golongan yang lain, manusia merupakan tiap keluarga besar. 

Di dalam memaknai toleransi ini terdapat dua penafsiran tentang 

konsep tersebut. Pertama, penafsiran negatif yang menyatakan bahwa 

toleransi itu cukup mensyaratkan adanya sikap membiarkan dan tidak 

menyakiti orang atau kelompok lain baik yang berbeda maupun yang sama. 

Sedangkan, yang kedua adalah penafsiran positif yaitu menyatakan bahwa 

toleransi tidak hanya sekedar seperti pertama (penafsiran negatif) tetapi harus 

adanya bantuan dan dukungan terhadap keberadaan orang lain atau kelompok 

lain.
25

 

Selain itu toleransi mempunyai unsur-unsur yang harus ditekankan 

dalam mengekspresikannya terhadap orang lain. Unsur-unsur tersebut adalah: 

1. Memberikan kebebasan atau kemerdekaan 

Dimana setiap manusia diberikan kebebasan untuk berbuat, 

bergerak maupun berkehendak menurut dirinya sendiri dan juga di dalam 

memilih suatu agama atau kepercayaan. Kebebasan ini diberikan sejak 

manusia lahir sampai nanti ia meninggal dan kebebasan atau kemerdekaan 
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Buku Kompas, Jakarta, 2001, hlm. 13. 



29 

 

yang manusia miliki tidak dapat digantikan atau direbut oleh orang lain 

dengan cara apapun. Karena kebebasan itu adalah datangnya dari Tuhan 

YME yang harus dijaga dan dilindungi. Di setiap negara melindungi 

kebebasan-kebebasan setiap manusia baik dalam undang-Undang maupun 

dalam peraturan yang ada. Begitu pula di dalam memilih satu agama atau 

kepercayaan yang diyakini, manusia berhak dan bebas dalam memilihnya 

tanpa ada paksaan dari siapapun.
26

 

2. Mengakui Hak Setiap Orang 

Suatu sikap mental yang mengakui hak setiap orang di dalam 

menentukan sikap perilaku dan nasibnya masing-masing. Tentu saja sikap 

atau perilaku yang dijalankan itu tidak melanggar hak orang lain, karena 

kalau demikian, kehidupan di dalam masyarakat akan kacau.  

3. Menghormati Keyakinan Orang Lain 

Landasan keyakinan di atas adalah berdasarkan kepercayaan, 

bahwa tidak benar ada orang atau golongan yang berkeras memaksakan 

kehendaknya sendiri kepada orang atau golongan lain. Tidak ada orang 

atau golongan yang memonopoli kebenaran dan landasan ini disertai 

catatan bahwa soal keyakinan adalah urusan pribadi masing-masing orang. 

4. Saling Mengerti 

Tidak akan terjadi, saling menghormati antara sesama manusia bila 

mereka tidak ada saling mengerti. Saling anti dan saling membenci, saling 

berebut pengaruh adalah salah satu akibat dari tidak adanya saling 

mengerti dan saling menghargai antara satu dengan yang lain.
27

 

Sedangkan toleransi dalam pergaulan hidup antara umat beragama 

yang didasarkan pada tiap-tiap agama menjadi tanggung jawab pemeluk 

agama itu sendiri, mempunyai bentuk ibadah (ritual) dengan sistem dan cara 

tersendiri yang ditaklifkan (dibebankan) serta menjadi tanggung jawab orang 
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yang pemeluknya atas dasar itu. Maka toleransi dalam masalah-masalah 

keagamaan, melainkan perwujudan sikap keberagamaan pemeluk suatu agama 

dalam pergaulan hidup antara orang yang tidak seagama, dalam masalah-

masalah kemasyarakatan atau kemaslahatan umum.
28

 

Toleransi beragama mempunyai arti sikap lapang dada seseorang 

untuk menghormati dan membiarkan pemeluk agama untuk melaksanakan 

ibadah menurut ajaran dan ketentuan agama masing-masing yang diyakini,
29

 

tanpa ada yang mengganggu atau memaksakan baik dari orang lain maupun 

dari keluarganya sekalipun. 

Secara teknis pelaksanaan sikap toleransi beragama yang dilaksanakan 

di dalam masyarakat lebih banyak dikaitkan dengan kebebasan dan 

kemerdekaan menginterprestasikan serta mengekspresikan ajaran agama 

masing-masing.  

Masyarakat Islam memiliki sifat yang pluralistik dan sangat toleran 

terhadap berbagai, kelompok sosial dan keagamaan karena hidup 

bermasyarakat merupakan suatu kebutuhan dasar hidup manusia agar tujuan 

hidup manusia dapat diwujudkan, karena bila terbentuk suatu kehidupan 

berdasarkan persaudaraan, penuh kasih sayang dan harmoni.
30

 

Toleransi pada kaum muslimin seperti yang diperintahkan oleh Nabi 

Muhammad SAW, diantaranya sebagai berikut: 

a. Tidak boleh memaksakan suatu agama pada orang lain. 

Di dalam agama Islam orang muslim tidak boleh melakukan 

pemaksaan pada kaum agama lainnya, karena memaksakan suatu agama 

bertentangan dengan firman Allah SWT di dalam surat Al-Kafirun ayat   

1-6. 
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Artinya: Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, Aku tidak akan menyembah 

apa yang kamu sembah, Dan kamu bukan penyembah Tuhan 

yang aku sembah. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa 

yang kamu sembah, dan kamu tidak pernah  menjadi penyembah 

Tuhan yang aku sembah. Untukmu agamamu, dan untukkulah, 

agamaku". (QS. Al-Kafirun ayat 1-6) 
31

 

 

Disitu dijelaskan bahwa orang-orang muslim tidak menyembah apa 

yang di sembah oleh orang-orang kafir, begitu pula orang-orang kafir tidak 

menyembah apa yang di sembah oleh orang muslimin. Disitu juga 

dijelaskan bahwa bagi kita agama kita (orang muslim) dan bagi mereka 

agama mereka (orang kafir). 

b. Tidak boleh memusuhi orang-orang selain muslim atau kafir 

Perintah Nabi untuk melindungi orang-orang selain muslim seperti 

yang dilakukan oleh Nabi waktu berada di Madinah. Kaum Yahudi dan 

Nasrani yang jumlahnya sedikit dilindungi baik keamanannya maupun 

dalam beribadah. Kaum muslimin dianjurkan untuk bisa hidup damai 

dengan masyarakat sesamanya walaupun berbeda keyakinan. 

c. Hidup rukun dan damai dengan sesama manusia 

Hidup rukun antar kaum muslimin maupun non muslimin seperti 

yang dilakukan oleh Rasulullah SAW akan membawa kehidupan yang 

damai dan sentosa, selain itu juga dianjurkan untuk bersikap lembut pada 

sesama manusia baik yang beragama Islam maupun yang beragama 

Nasrani atau Yahudi.
32
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d. Saling tolong menolong dengan sesama manusia 

Dengan hidup rukun dan saling tolong menolong sesama manusia 

akan membuat hidup di dunia yang damai dan tenang. Nabi 

memerintahkan untuk saling menolong dan membantu dengan sesamanya 

tanpa memandang suku dan agama yang dipeluknya. Hal ini juga 

dijelaskan dalam Al-Qur'an pada surat Al-Maidah ayat 2 sebagai berikut: 

Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam  kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 

(QS. Al-Maidah : 2)
33

 

 

Dari ayat tersebut sudah jelas bahwa di dalam Al-Qur'an dijelaskan 

dengan sikap tolong menolong hanya pada kaum muslimin tetapi 

dianjurkan untuk tolong menolong kepada sesama manusia baik itu yang 

beragama Islam maupun non Islam. Selain itu juga seorang muslim  

dianjurkan untuk berbuat kebaikan di muka bumi ini dengan sesama 

makhluk Tuhan dan tidak diperbolehkan untuk berbuat kejahatan pada 

manusia. Disitu dikatakan untuk tidak mematuhi sesamanya. Selain itu 

juga dilarang tolong menolong dalam perbuatan yang tidak baik 

(perbuatan keji atau dosa). 

Di dalam karya tulis ini, penulis ingin menekankan kerangka berfikir 

yang berkaitan dengan terwujudnya suatu keyakinan antara lain: 

a. Kebebasan beragama 

Kebebasan memeluk suatu agama atau beragama sebagai salah satu 

hak yang esensial bagi kehidupan manusia, karena kebebasan untuk 

memilih agama datangnya dari hakekat manusia serta martabat sebagai 

makhluk ciptaan Tuhan YME, bukan dari orang lain atau dari orang tua. 
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Untuk itu di dalam menganut atau memilih suatu agama tidak bisa 

dipaksakan oleh siapapun. 

Di Indonesia dalam peraturan undang-undang disebutkan pada 

pasal 29 ayat 2 yang berbunyi: "Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap 

penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat 

menurut agama dan kepercayaannya itu". Hal ini jelas bahwa negara 

sendiri menjamin penduduknya dalam memilih dan memeluk agama atau 

keyakinannya masing-masing serta menjamin dan melindungi 

penduduknya di dalam menjalankan peribadatan menurut agama dan 

kepercayaan masing-masing. 

b. Penghormatan dan eksistensi agama lain 

Etika yang harus dilakukan dari sikap toleransi setelah memberikan 

kebebasan beragama adalah menghormati eksistensi agama lain, dengan 

pengertian menghormati keragaman dan kepercayaan yang ada, baik yang 

dilindungi oleh negara maupun yang tidak dilindungi dalam artian yang 

pemeluknya sedikit. 

Setiap agama mengandung ajaran klaim eksklusif yaitu mengaku 

agama yang dipeluknya adalah suatu agama yang paling benar (truth 

claim).
34

 Keyakinan tentang yang benar itu didasarkan kepada Tuhan 

sebagai satu-satunya sumber kebenaran. Dalam tataran sosiologis, klaim 

berubah menjadi simbol agama yang dipahami secara subjektif personal 

oleh setiap pemeluk agama, ia tidak lagi utuh dan absolut. Pluralitas 

manusia menyebabkan wajah kebenaran itu tampil beda ketika akan 

dimaknai dan dibahasakan.
35

 

Ketegangan-ketegangan dua kubu yang berbeda sering terjadi 

sampai sekarang, hal ini disebabkan truth claim atau klaim kebenaran 

                                                 
34

 Nurcholis Madjid, Islam Kerakyatan dan Keindonesiaan Pemikiran Nurcholis Muda, 

Mizan, Bandung, 1993, hlm. 237. 
35

 Drs. Adeng Muchtar Ghazali, M.Ag., Agama dan Keberagamaan dalam Konteks 

Perbandingan Agama, Pustaka Pelajar, Bandung, 2004, hlm. 199. 



34 

 

diletakkan bukan hanya sebatas ontologis metafisis saja tetapi melebar 

memasuki wilayah sosial politik. Kenyataan ini menjadikan stagnasi bagi 

peran agama untuk memperjuangkan nilai-nilai kemanusiaan. Kondisi 

semacam ini diperburuk oleh pemeluk agama yang menyibukkan diri pada 

masalah eksoteris dan indentitas, lahirnya agama merupakan nilai-nilai 

spiritual yang mendasar dari kandungan ajaran agama-agama.
36

 

Masalah yang menyebabkan timbulnya benturan dan konflik 

agama ialah "Double Standar" atau standar ganda. Dalam sejarah standar 

ganda ini biasanya dipakai untuk menghakimi agama lain dalam derajat 

keabsahan teologis di bawah agamanya. Lewat standar ganda inilah, kita 

menyaksikan munculnya prasangka-prasangka teologis yang selanjutnya 

memperkeruh suasana hubungan antar umat beragama.
37

 

Agama Islam adalah agama yang membawa misi rakhmatan lil 

alamin. Oleh karena itu ajarannya banyak yang toleran atau penuh dengan 

tenggang rasa mendorong kebebasan berfikir dan kemerdekaan 

berpendapat, serta saling memperhatikan kepentingan masing-masing dan 

saling cinta kasih diantara sesama manusia. 
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